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Salah satu metode Al-Qur'an dalam mengungkapkan berbagai penjelasan
dan segi-segi kemukjizatannya ialah amtsal (perumpamaan). Amtsal pula
merupakan bagian dari kata-kata bijak atau kata-kata yang mengandung hikmah
yang darinya dapat menjadi sebuah pesan berupa dorongan atau motivasi bagi
manusia dari Allah Swt. Adapun salah satu yang menjadi titik fokus kajian amtsal
dalam penelitian ini ialah perumpamaan infaq dalam Al-Quran menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyah. Dipilihnya Ibnu Qayyim karena ia memiliki perhatian yang
tinggi terhadap amtsal dalam al-Qur’an. Hal itu dapat dilihat dalam kitab tafsirnya
al-Qayyim, pun ia memiliki buku yang secara spesifik membahas tentang amtsal
dalam al-Qur’an.

Dalam mengumpulkan ayat-ayat Infaq peneliti menggunakan pendekatan
maudhu’i. Adapun penelitian ini merupakan kajian perpustakaan (Library
research) di mana dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode
deskriptif-analisis, serta dalam pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi baik primer ataupun sekunder.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perumpamaan infaq dalam Al-
Qur'an menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah ialah sebagai berikut: Pahala infaq
dijalan Allah berlipat ganda seperti benih yang tumbuh di tanah yang subur.
Orang ria yang berinfaq hatinya keras seperti batu dan infaqnya disamakan
seperti tanah, dimana tanah diatas batu tidak dapat menumbuhkan tumbuhan
atau dalam kata lain pahala. Infaq yang banyak ataupun sedikit seperti kebun
yang terletak di dataran tinggi, selama infaq itu didasari atas ridha kepada Allah
dan atas keteguhan hati. Infaq yang disertakan perbuatan maksiat, pahalanya
akan terbakar sebab ditiup angin keras yang mengandung api. Infaq selain kepada
Allah pahalanya akan hilang dikarenakan kedzalimannya seperti tanaman yang
ditiup angin. Perumpamaan tersebut menghasilkan faidah-faidah, diantaranya
dapat menjadikan jiwa pembacanya menginginkan untuk melakukan apa yang
dipermisalkan, perumpamaan dapat dengan mudah dicerna oleh akal sebab
suatu makna tidak akan dengan mudah menetap dalam akal kecuali melalui
penggambaran kalimat secara indrawi yang dapat dipahami, untuk meninggalkan
perbuatan yang diperumpamakan apabila perbuatan tersebut sesuatu yang
dibenci, perumpamaan dapat menghimpun makna indah secara singkat.

Harapan peneliti ialah menjadikan penelitian ini bermanfaat dan dapat
berkontribusi kepada umat baik dalam lingkup akademik seperti sumbangsih
kelimuan dalam memahami Amtsal Infaq, ataupun non-akademik seperti dapat
menggerakan hati para pembaca untuk melakukan jihad melalui infaq.

Kata Kunci: Amtsal, Infaq, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
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